III. METODA TERAPI KELOMPOK

A. Kelompok Didaktik
Terapi Kelompok ini mempunyai tujuan memberikan pemahaman intelektual (intelectual insight) mengenai sesuatu masalah kepada anggota yang mengikuti terapi kelompok dengan teknik pemberian ceramah oleh terapis yang diikuti dengan diskusi.
B. Kelompok Sosial Terapeutik
Kelompok sosial terapeutik bermanfaat untuk menghasilkan identifikasi, dorongan, penerimaan, pemahaman, dan penenteraman untuk orang-orang yang menderita penyakit fisik dan emosional. Termasuk dalam kategori ini ialah Alcoholic Anonymous dan Addict Anonymous. Banyak klinik untuk alkoholik di Amerika mempunyai program terapi kelompok dengan tujuan yang terbatas. Untuk sebagian peserta, satu-satunya manfaat ialah adanya sebuah kelompok untuk bergantung, tetapi mereka dapat menerima bantuan yang cukup untuk menghindari minuman alkohol dan memperbaiki penyesuaian dalam kehidupan.
C. Kelompok Inspirasi – Represif
Kelompok inspirasi represif meliputi berbagai bidang, tetapi pada pokoknya bergantung pada seorang pemimpin yang kuat dan otoratif, yang memberikan situasi yang tersusun ketat, membangkitkan perasaan kelompok dan respon kelompok. Dalam hal ini dapat pula digunakan berbagai macam format, misalnya menyanyi secara kelompok, program rekreasi atau okupasi. Sewaktu-waktu terapis kelompok sebagai seorang pemimpin memberikan ceramah seperti pada metode didaktik. Kelompok inspirasi-represif sangat populer di rumah sakit. Pengalaman kelompok semacam itu sangat bermanfaat dalam arti bahwa pasien dapat mengutarakan perasaan-perasaan mereka dan mendiskusikan problema-problema dengan orang lain. Banyak orang yang terkena gangguan jiwa tidak menyadari bahwa orang lain juga ada yang mengalami problema yang sama. Kesempatan untuk membicarakan penyakit mereka menghilangkan perasaan keterasingan. Faktor penting dalam kelompok insiprasi-represif ialah minat dan kesungguhan terapis kelompok. Perilakunya di dalam pertemuan kelompok dapat menciptakan suasana akseptasi dan saling memahami, dan mengesankan kepada pasien bahwa ada seseorang yang menaruh minat terhadap kebahagiaan mereka.

D. Psikodrama
Suatu metode terapi kelompok di mana berbagai macam bentuk kepribadian., hubungan interpersonal, konflik-konflik dan problema emosional diekspresikan atau digali (explored) melalui dramatisasi. Dramatisasi dilakukan oleh protagonist yaitu orang mengekspresikan problema emosionalnya dengan bantuan auxilliary ego yaitu orang-orang yang sudah terlatih, memainkan dan mendramatisasikan konflik atau problema emosionalnya dengan dipimpin oleh terapis atau sutradara yang mengarahkan drama sehingga memberi manfaat terapeutik.
E. Kelompok Interaksi Bebas
Kelompok Interaksi Bebas meliputi berbagai macam bentuk, antara lain terapi kelompok analitik, analisa kelompok, dan terapi kelompok psikoanalitik. Shilder adalah seorang perintis terapi kelompok dengan metode asosiasi bebas dan melakukan interpretasi di dalam pertemuan kelompok berdasarkan teori psikoanalitik. Analisa kelompok dan terapi kelompok psikoanalitik terutama bergantung kepada orientasi terapis. Wolf dan Schwartz adalah tokoh analisa kelompok yang menggunakan pertemuan individual untuk setiap anggota kelompok dan memberikan kesempatan untuk pertemuan kelompok tanpa terapis (tanpa pimpinan). Interpretasi dibuat untuk setiap anggota kelompok, juga dianjurkan melaporkan mimpi dan mimpi merupakan bahan yang digunakan secara ekstensif didalam pertemuan terapi kelompok. Kelompok bersifat terbuka, artinya setiap saat anggota baru boleh masuk. Mann dan Semrad yang telah berpengalaman selama 20 tahun menangani pasien neurotik dan psikotik telah mengajarkan suatu model terapi kelompok yang didasarkan atas pemahaman psikodinamik dan perilaku kelompok manusia. Konsepnya ialah bahwa individu mengembangkan pola perilaku defensif untuk melindungi diri terhadap kecemasan yang ada pada setiap kelompok. Selama terapi kelompok peran terapis adalah memanfaatkan kecemasan ini secara teraputik. Dinamika kelompok dipusatkan di sekitar kelompok sebagai suatu keseluruhan unit yang terstruktur dan berfungsi di dalam dirinya sendiri. Mann mendefinisikan terapi kelompok sebagai suatu metode psikoterapi di mana reaksi emosional dari anggota kelompok dalam hubungannya dengan anggota lain dan dengan terapis/pemimpin dipahami sebagai suatu pencerminan konflik interpersonal individu yang mempengaruhi kelompok. Berkumpulnya individu di dalam suatu kelompok memberikan suatu setting di mana konflik ini diperkuat karena berbagai macam tekanan yang dilakukan oleh sekelompok manusia. Pimpinan kelompok memanfaatkan setting dan reaksi emosional secara langsung untuk keuntungan bersama kelompok sebagai suatu keseluruhan dan secara tidak langsung untuk anggota kelompok sebagai individu. Di dalam terapi kelompok semacam itu terapi individual, ceramah didaktik, bahkan anamnesa, data historis dan analisa mimpi sejauh mungkin dihindarkan. Model terapi kelompok ini pada masa sekarang banyak dikembangkan di rumah sakit jiwa.
Apapun metoda terapi kelompok yang digunakan, masing-masing dapat bermanfaat bagi penyembuhan jika terapis secara hati-hati mengevaluasi level kecemasan pasien dan kelompok. Kecemasan yang diciptakan oleh kelompok itu merupakan faktor kunci bagi tujuan terapi dan mempunyai hubungan langsung dengan teknik yang digunakan oleh terapis selama berlangsungnya terapi kelompok.
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